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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam konsep dan implementasi penjaminan mutu di Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) melalui kajian literatur. Penelitian ini menganalisis berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, 
peraturan perundangan, dan dokumen kebijakan untuk mengidentifikasi prinsip dasar, dimensi, peran akreditasi, serta 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu PAUD. Hasil kajian menunjukkan bahwa penjaminan mutu di 
PAUD merupakan proses sistemik, terencana, dan berkelanjutan yang melibatkan dimensi input, proses, dan output. 
Akreditasi menjadi instrumen penting dalam menilai dan menjamin kualitas lembaga PAUD, sementara kepemimpinan kepala 
sekolah berperan strategis dalam menggerakkan seluruh komponen lembaga untuk mencapai mutu yang diharapkan. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa pengembangan sistem penjaminan mutu yang efektif memerlukan penguatan evaluasi diri, 
peningkatan kompetensi kepala sekolah dan guru, optimalisasi teknologi informasi, serta sinergi antara berbagai pemangku 
kepentingan untuk mewujudkan layanan PAUD yang berkualitas dan relevan. 
 
Kata kunci: Penjaminan mutu, PAUD, kualitas pendidikan. 

 

ABSTRACT 

This research aims to comprehensively understand the concept and implementation of quality assurance in Early Childhood Education (ECE) 
through a literature review. The study analyzes various written sources such as books, scientific journals, regulations, and policy documents to identify 
the fundamental principles, dimensions, the role of accreditation, and the leadership of school principals in enhancing the quality of ECE. The 
findings indicate that quality assurance in ECE is a systemic, planned, and continuous process involving input, process, and output dimensions. 
Accreditation serves as a crucial instrument in assessing and ensuring the quality of ECE institutions, while the leadership of school principals plays 
a strategic role in mobilizing all institutional components to achieve the desired quality. This study concludes that the development of an effective 
quality assurance system requires strengthening self-evaluation, improving the competence of principals and teachers, optimizing information technology, 
and fostering synergy among various stakeholders to realize quality and relevant ECE services. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran yang sangat fundamental dalam membangun 

fondasi sistem pendidikan nasional. PAUD tidak hanya menjadi tahap awal dalam proses pendidikan 

formal, tetapi juga menjadi landasan utama bagi perkembangan karakter, kognitif, sosial, dan emosional 

anak. Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003, PAUD didefinisikan sebagai upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan yang 

bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. Dengan demikian, 
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PAUD menjadi titik awal yang sangat menentukan bagi keberhasilan pendidikan pada jenjang 

berikutnya(Billah et al., 2023).  

Pentingnya PAUD terletak pada masa usia dini yang sering disebut sebagai masa “Golden Age”, yaitu 

periode di mana anak-anak memiliki kemampuan menyerap informasi dan pengalaman dengan sangat 

cepat. Pada tahap ini, stimulasi yang diberikan melalui pendidikan sangat berpengaruh terhadap 

pendidikan sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter, kecerdasan, dan keterampilan dasar 

anak. Untuk itu, layanan pendidikan yang diberikan pada periode ini harus dirancang secara holistik dan 

integratif, mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotorik, serta nilai-nilai moral dan spiritual(Cici Sintia 

Dewi et al., 2024).  

Dalam konteks penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), penjaminan mutu menjadi 

aspek yang sangat krusial. Penjaminan mutu bertujuan untuk memastikan bahwa setiap layanan 

pendidikan yang diberikan telah memenuhi standar nasional pendidikan yang telah ditetapkan. Standar 

ini mencakup berbagai aspek, mulai dari kurikulum, tenaga pendidik, sarana prasarana, hingga proses 

pembelajaran yang aman, nyaman, dan stimulatif bagi anak. Dengan adanya sistem penjaminan mutu, 

diharapkan setiap lembaga PAUD dapat memberikan pengalaman belajar yang berkualitas dan relevan 

dengan kebutuhan perkembangan anak(Hans Pranedya Pratama, 2024).  

Sistem penjaminan mutu di PAUD tidak hanya berfokus pada pemenuhan standar administratif, 

tetapi juga menekankan pada proses evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Pendekatan sistematis dan 

berkelanjutan sangat diperlukan agar mutu layanan PAUD dapat terus ditingkatkan. Hal ini dapat 

dilakukan melalui mekanisme internal seperti evaluasi diri dari lembaga, supervisi, serta pelatihan dan 

pengembangan profesionalisme pendidik. Selain itu, mekanisme eksternal seperti Akreditasi oleh Badan 

Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan menengah (BAN PDM) juga 

menjadi instrumen penting dalam menjamin mutu layanan pendidikan(Hans Pranedya Pratama, 2024). 

Selain aspek formal, penjaminan mutu PAUD juga harus memperhatikan kebutuhan individual 

anak, termasuk anak berkebutuhan khusus. Layanan pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap 

keberagaman anak menjadi bagian penting dari mutu Pendidikan Anak Usia Dini. Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan perlu dibekali dengan kompetensi yang memadai untuk mengidentifikasi dan memenuhi 

kebutuhan setiap anak, serta mampu menciptakan lingkungan belajar yang ramah, aman, dan mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal(Kamil et al., 2023). 

Penjaminan mutu dalam PAUD merupakan Proses yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi 

juga substansi dan berkelanjutan. Upaya ini memerlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat(Kamil et al., 2023). Hanya 

dengan komitmen bersama, mutu layanan PAUD dapat terjaga dan terus ditingkatkan, sehingga mampu 

mewujudkan generasi emas yang siap menghadapi tantangan masa depan.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berfokus pada kajian literatur 

sebagai metode utamanya. Peneliti memilih pendekatan ini karena mampu memberikan pemahaman yang 

mendalam dan komprehensif terhadap fenomena penjaminan mutu di Pendidikan Anak Usia Dini melalui 

analisis berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, peraturan perundangan, dan 

dokumen kebijakan terkait(Kusnandi, 2017; Pangeran et al., 2025). Dengan demikian penelitian ini tidak 

hanya mengandalkan data empiris lapangan, tetapi juga memperkuat argumen melalui sintesis literatur 

yang telah ada.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan menelusuri dan 

menelaah berbagai sumber literatur yang kredibel. Sumber-sumber tersebut meliputi buku-buku referensi 

utama di bidang pendidikan anak usia dini, artikel jurnal ilmiah yang membahasa penjaminan mutu 

PAUD, serta dokumen-dokumen kebijakan dan peraturan perundangan yang mengatur standar dan 

implementasi penjaminan mutu di Indonesia(Kusnandi, 2017). Dengan cakupan sumber yang luas, 

penelitian ini mampu menghadirkan gambaran yang utuh mengenai dinamika penjaminan mutu PAUD 

dari berbagai perspektif. 

Fokus utama analisis diarahkan pada tiga aspek penting. Pertama, penelitian ini mengkaji konsep 

dasar penjaminan mutu pendidikan di PAUD, termasuk prinsip-prinsip, tujuan, dan standar yang harus 

dipenuhi oleh lembaga PAUD. Konsep penjaminan mutu ini menjadi landasan bagi seluruh proses 

peningkatan kualitas pendidikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi layanan 

pendidikan anak usia dini(Arifianto & Abdullah, 2022).  

Kedua, strategi implementasi penjaminan mutu menjadi perhatian khusus dalam penelitian ini. 

Berbagai strategi yang diidentifikasi meliputi penerapan sistem penjaminan mutu internal (SPMI), evaluasi 

diri lembaga, pelatihan dan pengembangan profesionalisme pendidik, serta monitoring dan evaluasi 

berkelanjutan oleh dinas pendidikan maupun lembaga eksternal(Arifianto & Abdullah, 2022)(Sufa & 

Setiawan, 2020). Strategi-strategi ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap lembaga PAUD mampu 

memenuhi dan mempertahankan standar mutu yang telah ditetapkan secara konsisten. 

Ketiga, penelitian ini menyoroti peran akreditasi dan kepemimpinan dalam meningkatkan mutu 

PAUD. Akreditasi dipandang sebagai instrumen penting dalam menilai dan menjamin kualitas lembaga 

PAUD secara eksternal. Proses akreditasi tidak hanya menilai kelayakan lembaga, tetapi juga mendorong 

perbaikan berkelanjutan di berbagai aspek, seperti kurikulum, tenaga pendidik, sarana prasarana, dan 

manajemen lembaga PAUD(Sobah, A.Syafiqoh, F.Latiana, 2021). Selain itu, kepemimpinan kepala 

sekolah atau pengelola PAUD sangat berpengaruh dalam menggerakkan seluruh komponen lembaga 

untuk berkomitmen pada peningkatan mutu(Wulandari, 2024)(Any Diana Vitasari, Ofri Somanedo, 

2024).  
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Selain analisis konseptual dan strategi, penelitian ini juga melakukan kajian terhadap praktik nyata 

penerapan sistem penjaminan mutu di lembaga PAUD yang telah terakreditasi. Studi kasus dan 

dokumentasi praktik baik dari lembaga-lembaga PAUD terakreditasi menjadi bahan refleksi untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi penjaminan 

mutu(Sufa & Setiawan, 2020). Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

juga aplikatif dan relevan dengan kebutuhan di lapangan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) diakui memiliki peran penting sebagai fondasi utama dalam 

sistem pendidikan nasional. Masa usia dini, yang dikenal sebagai golden age, merupakan periode penting 

bagi perkembangan anak secara holistik. Oleh karena itu, penjaminan mutu dalam penyelenggaraan 

PAUD menjadi aspek yang sangat vital untuk memastikan layanan pendidikan yang diberikan memenuhi 

standar nasional dan relevan dengan kebutuhan perkembangan anak. Sistem penjaminan mutu ini tidak 

hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga pada evaluasi dan perbaikan berkelanjutan melalui 

mekanisme internal dan eksternal, termasuk akreditasi. Selain itu, pemenuhan kebutuhan individual anak, 

termasuk anak berkebutuhan khusus, menjadi bagian integral dari mutu PAUD. Keberhasilan penjaminan 

mutu memerlukan kolaborasi dari berbagai pihak untuk mewujudkan generasi emas yang berkualitas.  

 

Pembahasan 

Setiap upaya peningkatan mutu pendidikan selalu berangkat dari kesadaran akan pentingnya fondasi 

yang kokoh sejak dini. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi titik awal yang strategis dalam 

membentuk karakter, kecerdasan, dan keterampilan generasi penerus bangsa. Dalam konteks inilah, 

penjaminan mutu di PAUD tidak hanya menjadi tuntutan regulasi, tetapi juga kebutuhan nyata untuk 

memastikan setiap anak mendapatkan layanan pendidikan yang layak dan berkualitas. Proses penjaminan 

mutu yang sistematis, terencana, dan berkelanjutan menjadi kunci agar setiap lembaga PAUD mampu 

memenuhi standar yang telah ditetapkan serta beradaptasi dengan dinamika kebutuhan anak dan 

masyarakat.  

1. Konsep Penjaminan Mutu di PAUD 

Konsep penjaminan mutu dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu proses 

yang dirancang secara sistemik, terencana, dan berkelanjutan untuk memastikan setiap lembaga PAUD 

mampu memenuhi standar layanan pendidikan yang telah ditetapkan secara nasional. Penjaminan mutu 

tidak hanya berfokus pada pemenuhan persyaratan administratif, tetapi juga menekankan pada 

peningkatan kualitas layanan secara menyeluruh agar dapat memberikan pengalaman belajar yang optimal 

bagi anak usia dini(Sufa & Setiawan, 2020). Proses ini menjadi landasan penting dalam menjamin bahwa 
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pendidikan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak dan mampu mempersiapkan 

mereka untuk jenjang pendidikan berikutnya. 

Prinsip dasar penjaminan mutu di PAUD meliputi beberapa aspek utama, yaitu keberlanjutan, 

keterlibatan seluruh pihak, otonomi lembaga, dan perencanaan yang sistematis. Keberlanjutan berarti 

bahwa upaya penjaminan mutu harus dilakukan secara terus menerus dan tidak bersifat insidental, 

sehingga kualitas layanan dapat selalu ditingkatkan dan di pertahankan. Keterlibatan seluruh pihak, mulai 

dari pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, hingga pemerintah dan masyarakat, sangat diperlukan 

untuk menciptakan sinergi dalam upaya peningkatan mutu PAUD(Any Diana Vitasari, Ofri Somanedo, 

2024). Otonomi lembaga memberikan keleluasaan kepada setiap satuan PAUD untuk mengelola dan 

mengembangkan program pendidikan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak di lingkungannya. 

Sementara itu, perencanaan yang sistematis menjadi fondasi agar seluruh kegiatan penjaminan mutu dapat 

berjalan terstruktur dan terukur(Sufa & Setiawan, 2020).  

Implementasi penjaminan mutu di PAUD dilakukan melalui dua mekanisme utama, yaitu 

penjaminan mutu internal dan eksternal. Penjaminan mutu internal melibatkan evaluasi diri lembaga, 

pemetaan mutu, serta pengembangan kapasitas pendidik dan sarana prasarana yang dilakukan secara 

mandiri oleh lembaga PAUD. Sementara itu, penjaminan mutu eksternal diwujudkan melalui proses 

akreditasi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional PAUD, Pendidikan Dasar dan Menengah 

(BAN PDM), yang berfungsi sebagai pengawasan dan penilaian independen terhadap pemenuhan standar 

nasional oleh lembaga PAUD(Sobah, A.Syafiqoh, F.Latiana, 2021). Akreditasi ini juga mendorong 

lembaga untuk melakukan inovasi dan peningkatan mutu secara berkelanjutan(Heni Nurhayati,et.al, 

2022).  

Kepemimpinan kepala sekolah atau Pengelola PAUD memiliki peran strategis dalam 

menggerakkan seluruh komponen lembaga untuk berkomitmen pada peningkatan mutu pendidikan. 

Kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan budaya mutu yang mendukung proses pembelajaran 

berkualitas, serta memfasilitasi pelatihan dan pengembangan kompetensi pendidik(Any Diana Vitasari, 

Ofri Somanedo, 2024). Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat dan orang tua juga menjadi faktor penting 

dalam mendukung tercapainya mutu layanan PAUD yang optimal.  

Secara keseluruhan, konsep penjaminan mutu di PAUD merupakan kerangka kerja yang 

komprehensif dan dinamis, yang menggabungkan prinsip berkelanjutan, keterlibatan semua pihak, 

otonomi lembaga, dan perencanaan sistematis. Dengan menerapkan konsep ini secara konsisten, 

diharapkan mutu layanan PAUD dapat terus meningkat, memberikan dampak positif bagi perkembangan 

anak, dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional(Sobah, A.Syafiqoh, F.Latiana, 2021).  
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2. Dimensi-Dimensi Penjaminan Mutu 

Dimensi-dimensi penjaminan mutu dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

kerangka penting yang digunakan untuk mengukur dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara 

menyeluruh. Penjaminan mutu tidak hanya berfokus pada satu aspek saja, melainkan mencakup berbagai 

elemen yang saling terkait dan berkontribusi pada keberhasilan proses pendidikan. Secara umum, dimensi 

mutu ini terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu mutu input, mutu proses, dan mutu output. Ketiga 

dimensi ini harus diperhatikan secara simultan agar penyelenggaraan PAUD dapat berjalan efektif dan 

memberikan hasil yang optimal bagi perkembangan anak.  

a. Dimensi Mutu Input 

Dimensi mutu input mencakup segala sumber daya yang menjadi dasar terselenggaranya pendidikan 

berkualitas di PAUD. Aspek ini meliputi sarana dan prasarana yang memadai, sumber daya manusia 

(SDM) yang kompeten, serta kurikulum yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak 

usia dini. Sarana dan prasarana yang lengkap dan layak akan menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan nyaman, sedangkan SDM yang berkualitas, terutama pendidik dan tenaga kependidikan, memiliki 

peran sentral dalam mengimplementasikan kurikulum secara efektif. Kurikulum yang dirancang dengan 

baik akan memastikan bahwa materi dan metode pembelajaran sesuai dengan tahap perkembangan anak 

dan standar nasional pendidikan(Ilham Farid, 2024)(Sari & Aeni, 2021)(Kemendikbud, 2022).  

b. Dimensi Mutu Proses 

Dimensi mutu proses menitikberatkan pada bagaimana pendidikan dilaksanakan di lapangan. 

Aspek ini mencakup metode pengajaran yang digunakan, kepemimpinan lembaga, serta manajemen 

pendidikan secara keseluruhan. Metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini akan meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar anak. Kepemimpinan yang efektif dari 

kepala lembaga PAUD sangat berpengaruh dalam menciptakan budaya mutu dan menggerakkan seluruh 

staf untuk berkomitmen pada peningkatan kualitas. Selain itu, manajemen yang baik akan memastikan 

koordinasi, pengelolaan sumber daya, dan evaluasi berjalan dengan lancar sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung optimal. 

c.  Dimensi Mutu Output 

Dimensi mutu output berfokus pada hasil yang dicapai dari proses pendidikan, yaitu perkembangan 

dan hasil belajar anak. Penilaian output ini meliputi aspek kognitif, sosial, emosional, dan fisik anak yang 

harus berkembang sesuai dengan standar yang telah di tetapkan. Hasil belajar yang baik menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran dan input yang disediakan telah efektif dalam mendukung tumbuh kembang 

anak. Oleh karena itu, evaluasi output menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan penjaminan 

mutu PAUD dan menjadi dasar untuk perbaikan berkelanjutan(Sufa & Setiawan, 2020)(Ilham Farid, 

2024).  
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Secara keseluruhan, ketiga dimensi mutu tersebut-input, proses, dan output-harus di integrasikan 

dalam sistem penjaminan mutu PAUD agar dapat menciptakan layanan pendidikan yang holistik dan 

berkualitas. Pendekatan multidimensional ini memungkinkan lembaga PAUD untuk melakukan evaluasi 

dan perbaikan secara menyeluruh, mulai dari penyediaan fasilitas, peningkatan kompetensi pendidik, 

hingga pengembangan metode pembelajaran dan evaluasi hasil belajar anak. Dengan demikian, 

penjaminan mutu PAUD tidak hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi juga menjadi upaya strategis 

dalam menciptakan generasi anak usia dini yang siap menghadapi tantangan pendidikan 

selanjutnya(Kementerian Pendidikan, 2021)(Domu, 2025).  

 

3. Peran Akreditasi sebagai Instrumen Mutu 

Akreditasi berperan sebagai instrumen utama dalam penjaminan mutu lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD). Melalui proses akreditasi, kelayakan kualitas layanan PAUD dapat dinilai secara 

objektif berdasarkan standar nasional yang tela ditentukan. Instrumen akreditasi mencakup delapan 

standar nasional pendidikan, yaitu standar tingkat pencapaian perkembangan anak. Isi kurikulum, proses 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 

pengelolaan lembaga, serta pembiayaan. Dengan adanya standar ini, lembaga PAUD diarahkan untuk 

melakukan perbaikan dan mempertahankan kualitas secara berkelanjutan sehingga dapat memberikan 

layanan pendidikan yang optimal bagi anak usia dini(Aulia & Maulida, 2024)(Sobah, A.Syafiqoh, 

F.Latiana, 2021).  

Selain sebagai alat penilaian, akreditasi juga berfungsi sebagai mekanisme proteksi dari pemerintah 

daerah kepada satuan PAUD. Akreditasi menjadi bukti komitmen lembaga dalam menyediakan layanan 

pendidikan yang berkualitas dan meningkatkan kepercayaan masyarakat, khususnya orang tua, terhadap 

lembaga tersebut. Saat ini, akreditasi tidak hanya berperan sebagai evaluasi eksternal untuk menetapkan 

status kelayakan, tetapi juga menjadi bagian dari standar pelayanan minimal (SPM) yang wajib dipenuhi 

oleh satuan PAUD. Pemerintah daerah memiliki peran penting mendorong dan mendampingi lembaga 

PAUD agar dapat mencapai status akreditasi minimal B, yang menandakan layanan pembelajaran yang 

baik dan pengelolaan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. 

Proses akreditasi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional PAUD, Dasar dan menengah 

(BAN PDM) bersifat objektif, transparan, dan komprehensif. Hasil akreditasi berupa peringkat kelayakan 

lembaga yang dikategorikan dalam huruf A (Amat baik), B (Baik), C (Cukup), dan TT (Tidak 

Terakreditasi). Peringkat ini menjadi indikator penting dalam pengambilan keputusan untuk peningkatan 

mutu pendidikan di lembaga PAUD. Selain itu, akreditasi juga memudahkan lembaga dalam mengakses 

bantuan dari pemerintah dan donatur, sehingga dapat meningkatkan dukungan sumber daya yang 

diperlukan untuk pengembangan kualitas pendidikan(Rosma Indriana Purba, 2022).  
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Secara strategis, akreditasi mendorong lembaga PAUD untuk menerapkan manajemen mutu yang 

berkelanjutan dan berorientasi pada peningkatan kualitas layanan. Dengan adanya akreditasi, lembaga 

terdorong untuk melakukan evaluasi diri, memperbaiki kelemahan, dan mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki. Hal ini tidak hanya meningkatkan mutu pendidikan secara internal, tetapi juga memperkuat posisi 

lembaga dalam persaingan pendidikan di tingkat loka, nasional, bahkan internasional. Oleh karena itu, 

akreditasi, menjadi instrumen penting dalam sistem penjaminan mutu PAUD yang mendukung 

terciptanya layanan pendidikan yang holistik dan berkualitas bagi anak usia dini(Rosma Indriana Purba, 

2022). 

 

4. Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai Penggerak Mutu 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang 

peranan sangat strategis dalam menggerakkan dan mengarahkan pengembangan mutu pendidikan. 

Kepala sekolah tidak hanya bertugas sebagai pengelola administratif, tetapi juga harus mampu menjadi 

motivator yang menginspirasi seluruh warga sekolah untuk berkomitmen pada peningkatan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah harus berperan sebagai inovator yang terus mencari dan 

menerapkan metode baru agar proses pendidikan dapat berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik serta perkembangan zaman(Rokhadi, 2021)(Isriyati, 2020)(Munith, 2018).  

Dalam konteks pengelolaan mutu, kepala sekolah PAUD harus memiliki kemampuan manajerial 

yang baik, termasuk dalam menyusun dokumen mutu, mengelola sumber daya manusia, serta menjalin 

kerja sama yang erat dengan orang tua dan masyarakat sekitar. Studi kasus di TK Roudhatul Ilmi 

menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan status akreditasi lembaga sangat dipengaruhi oleh 

kepemimpinan kepala sekolah yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek tersebut secara sinergis. Hal 

ini menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat mendorong terciptanya budaya mutu yang 

berkelanjutan di lembaga PAUD(Munith, 2018).  

Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu gaya kepemimpinan yang sangat relevan dalam 

konteks PAUD, di mana kepala sekolah berperan sebagai agen perubahan yang mampu meningkatkan 

performa pendidik dan mutu pendidikan secara keseluruhan. Kepala sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional menunjukkan keteladanan, kewibawaan, dan menjunjung tinggi nilai-

nilai kemanusiaan, sehingga mampu memotivasi guru dan staf untuk terus berinovasi dan meningkatkan 

kompetensi profesional mereka.  Pendekatan ini juga melibatkan kolaborasi aktif dengan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk yayasan dan orang tua, untuk mendukung keberhasilan program 

pendidikan(Anwar et al., 2022). 

Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan PAUD juga harus 

mencakup pendekatan sistematis dan berkelanjutan. Kepala sekolah perlu memperkuat manajemen 

sekolah melalui pendekatan proses, melakukan analisis potensi keunggulan sekolah berdasarkan fakta, 
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serta melibatkan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan dalam proses peningkatan mutu. Selain itu, 

kepala sekolah harus mampu mengambil keputusan secara sistematis dan memberikan pelayanan prima 

kepada seluruh pelanggan internal dan eksternal lembaga. Prinsip keteladanan dan tanggung jawab penuh 

dalam menjalankan fungsi kepemimpinan menjadi kunci keberhasilan dalam pengembangan mutu 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan kepala sekolah sebagai penggerak mutu di lembaga PAUD 

merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan peningkatan kualitas pendidikan. Kepala 

sekolah yang kompeten dan profesional mampu mengelola sumber daya secara optimal, memotivasi 

dan membimbing guru serta staf, serta, mampu membangun sinergi dengan orang tua dan masyarakat. 

Dengan demikian, mutu Pendidikan Anak Usia Dini dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan, 

menjawab tantangan zaman, dan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan anak usia dini 

secara holistik(Misi, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan sistem penjaminan mutu di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

fondasi utama dalam menciptakan layanan pendidikan yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga relevan 

dengan kebutuhan perkembangan anak pada masa awal kehidupannya. Sistem penjaminan mutu ini tidak 

sekadar bersifat administratif atau formalitas semat, melainkan harus menyentuh aspek substansial yang 

meliputi seluruh proses pengelolaan lembaga, kegiatan pembelajaran, serta keterlibatan aktif masyarakat. 

Dengan pendekatan yang menyeluruh, penjaminan mutu akan mampu memastikan bahwa setiap anak 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Untuk meningkatkan efektivitas sistem penjaminan mutu di PAUD, terdapat beberapa langkah 

strategis yang perlu diimplementasikan secara konsisten. Pertama, penguatan sistem penilaian diri atau 

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) menjadi sangat penting sebagai alat refleksi internal bagi lembaga PAUD. 

Melalui EDS, lembaga dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam berbagai aspek operasional 

dan pembelajaran, sehingga dapat merumuskan rencana perbaikan yang tetap sasaran. Evaluasi diri ini 

juga mendorong budaya transparansi dan akuntabilitas yang menjadi landasan pengembangan mutu 

berkelanjutan.  

Langkah kedua adalah peningkatan kompetensi kepala sekolah dan guru dalam bidang manajemen 

mutu. Kepala sekolah dan tenaga pendidik harus dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai agar mampu mengelola proses pendidikan secara profesional dan efektif. Pelatihan dan 

pengembangan kapasitas yang berkelanjutan sangat di perlukan agar mereka dapat mengimplementasikan 

standar mutu dengan baik serta menjadi agen perubahan yang mampu memotivasi seluruh warga sekolah 

untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan.  
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Selanjutnya, optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi, seperti penggunaan sistem penilaian 

Akreditasi (Sispena) berbasis digital, menjadi langkah penting dalam mendukung proses akreditasi yang 

lebih efisien dan transparan. Teknologi ini memudahkan pengumpulan data, pelaporan, serta monitoring 

dan evaluasi mutu secara berkala. Dengan demikian, lembaga PAUD dapat lebih cepat dan akurat dalam 

menyesuaikan program dan kebijakan sesuai dengan hasil penilaian, sekaligus meningkatkan keterbukaan 

informasi kepada publik dan pemangku kepentingan.  

Terakhir, sinergi dan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, 

lembaga PAUD, orang tua, dan masyarakat luas, harus terus di perkuat untuk mendukung keberlanjutan 

penjaminan mutu. Komitmen bersama ini menjadi kunci agar setiap upaya peningkatan mutu dapat 

berjalan secara berkesinambungan dan memberikan dampak positif yang luas. Dengan dukungan yang 

solid dari semua pihak, PAUD akan mampu menjadi fondasi awal yang kuat dalam mencetak generasi 

emas Indonesia yang cerdas, kreatif, dan memiliki daya saing tinggi di masa depan.  
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